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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh 
keterlibatan akademik terhadap prestasi akademik pada pembelajaran 
online; dan (2) pengaruh kesiapan digital terhadap prestasi akademik 
pada pembelajaran online.  Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia 
menyebabkan dampak pada sektor pendidikan. pembelajaran yang 
sebelumnya dilakukan tatap muka di kelas harus digantikan dengan 
pembelajaran secara online. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda menggunakan 
bantuan software SPSS dengan jumlah sampel 80 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan akademik tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik pada 
pembelajaran online serta kesiapan digital tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap prestasi akademik pada pembelajaran online. Oleh 
sebab itu, keterlibatan akademik dan kesiapan digital bukan prediktor 
dari prestasi akademik pada pembelajaran online.  
 
Abstract 
The aims of this study were to determine: (1) the effect of academic 
involvement on academic achievement in online learning; and (2) the 
effect of digital readiness on academic achievement in online learning. 
The COVID-19 pandemic that occurred in Indonesia had an impact on 
the education sector. Learning that was previously done face-to-face in 
class must be replaced with online learning. This research is a 
quantitative research using multiple regression analysis using SPSS 
software with a sample of 80 respondents. The sampling technique used 
is simple random sampling. The results of this study conclude that 
academic engagement does not have a significant effect on academic 
achievement in online learning and digital readiness does not have a 
significant effect on academic achievement in online learning. Therefore, 
academic engagement and digital readiness are not predictors of 
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Pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia sejak bulan 
Maret 2020 sehingga menyebabkan dampak pada sektor 
pendidikan. Umumnya pembelajaran yang dilakukan 
secara tatap muka di kelas harus digantikan dengan 
pembelajaran secara online. Hal ini merupakan bentuk 
kebijakan menjaga jarak aman atau phsycal distancing 
yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mencegah 
penyebaran virus Covid-19. Banyak universitas yang 
memilih untuk membatalkan kelas tatap muka, termasuk 
laboratorium dan lainnya, serta mengamanatkan kepada 
pihak fakultas untuk mengganti sistem pembelajaran 
mereka secara online (Hodges et al., 2020)  
Pembelajaran online menggambarkan pembelajaran 
yang mengitegrasikan pengalaman akademik mahasiswa 
dengan penerapan pengajaran serta pendidikan sebagai 
inovasi yang signifikan dengan memajukan platform 
berbasis teknologi (Eze et al., 2018; Kim et al., 2019). 
Pembelajaran online memiliki keuntungan diantaranya, 
mahasiswa memiliki waktu fleksibel dapat dilakukan 
kapanpun dan dimanapun, memungkinkan mahasiswa 
bertanggungjawab atas pembelajaran mereka sendiri, dan 
alat pembelajaran yang efektif (Bourdeaux & Schoenack, 
2016). Adapun kendala yang dialami mahasiswa ketika 
melakukan pembelajaran online yaitu mahasiswa merasa 
kurang bisa memahami materi dengan baik, jaringan 
internet yang buruk, dan pemberian tugas dari dosen yang 
tidak sedikit.  
Pembelajaran online memengaruhi proses 
pembelajaran dan memiliki dampak terhadap prestasi 
akademik mahasiswa (Hasan et al., 2019). Prestasi 
akademik merupakan hasil yang diperoleh mahasiswa 
setelah melalui proses pembelajaran. Mahasiswa dituntut 
memiliki prestasi akademik yang baik meskipun proses 
pembelajaran dilakukan secara online. Mahasiswa yang 
mendapatkan indeks prestasi tinggi diartikan bahwa 
mahasiswa tersebut mampu mengikuti perkuliahan dengan 
baik sedangkan jika mendapat indeks prestasi rendah maka 
diartikan bahwa mahasiswa tersebut tidak mampu 
mengikuti perkuliahan dengan baik (Daely et al., 2013). 
Adanya tekanan tersebut mahasiswa mengerahkan banyak 
usaha untuk bisa mencapai tingkat prestasi akademik yang 
baik. 
Mahasiswa dapat mencapai tingkat prestasi akademik 
yang tinggi dengan meningkatkan keterlibatan akademik 
mereka pada saat pembelajaran online. Keterlibatan 
akademik mahasiswa merupakan komitmen penuh pada 
proses pembelajaran akademik di seluruh pengalaman 
belajar mereka (Henrie et al., 2015). Mahasiswa yang ikut 
aktif terlibat pembelajaran online dengan baik maka 
diharapkan bisa meningkatkan prestasi akademik mereka. 
Kemajuan teknologi pada pembelajaran online dapat 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan kemampuan 
akademik mahasiswa serta  dapat meningkatkan kualitas 
pengalaman mahasiswa dalam menggunakan teknologi 
(Castillo-Merino & Serradell-López, 2014). Hal ini 
membutuhkan kesiapan digital pada mahasiswa yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
kompetensi terkait penggunaan teknologi digital untuk 
memenuhi tujuan dan harapan pendidikan pada perguruan 
tinggi (Hong & Kim, 2018).  
Hasil penelitan menunjukkan bahwa keterlibatan akademik 
berkorelasi positif dan signifikan terhadap prestasi 
akademik (Carini et al., 2006; Dotterer & Lowe, 2011; Kim 
et al., 2019; Siddiq et al., 2020). Penelitian lain menyatakan 
bahwa penggunaan teknologi memiliki hubungan positif 
dengan keterlibatan belajar terutama terkait motivasi dan 
prestasi akademik (Fonseca et al., 2014). Namun,  ada juga 
yang menyatakan bahwa menggunakan teknologi dalam 
pendidikan memiliki efek negatif terhadap prestasi 
akademik (Derbyshire et al., 2013; Jacobsen & Forste, 
2011; Sana et al., 2013). Penelitian sebelumnya dilakukan 
pada pembelajaran offline sehingga penelitian ini akan 
diuji pada pembelajaran online. Hal ini menarik untuk 
diteliti karena pada pembelajaran online perlu adanya 
kesiapan digital yang matang dan keterlibatan mahasiswa 
pada proses pembelajaran sehingga akan mencapai prestasi 
akademik yang diinginkan, selain itu penelitian-penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan inkonsistensi hasil. Oleh 
karena itu, tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin 
menguji pengaruh antara keterlibatan akademik dan 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
tipe penelitian korelasional (Correlational Research). 
Menurut Indiantoro dan Bambang (2016) penelitian 
korelasional merupakan tipe penelitian dengan 
karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara 
dua variabel atau lebih. Jenis data pada penelitian ini 
merupakan jenis data subyek (Self-Report Data). Populasi 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan 
akuntansi angkatan 2018 Universitas Negeri Malang. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
teknik simple random sampling yaitu metode pemilihan 
sampel secara acak sederhana (Indiantoro & Bambang, 
2016). Adapun sebanyak 80 mahasiswa pendidikan 
akuntansi angkatan 2018 dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan instrumen berupa angket yang berisi 
pertanyaan. Instrumen pertanyaan akan disebarkan kepada 
mahasiswa melalui kuesioner online melalui googleform. 
Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis kuantitatif menggunakan software SPSS dengan 
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statistik inferensial. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda, yaitu teknik analisis untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Instrumen penelitian akan berisi indikator-indikator 
dari setiap variabel. Variabel prestasi akademik diukur 
menggunakan nilai indeks prestasi (IP) semester 6 
mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2018. Variabel 
keterlibatan akademik dikur menggunakan skala OSE 
(Online Student Engagement). Skala OSE dikembangkan 
oleh Dixson (2015) memiliki lima indikator keterlibatan 
akademik yaitu keterampilan, emosional, partisipasi, dan 
kinerja dengan total 19 item dengan skala likert 5 poin 
mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 
Skala menunjukkan reliabilitas yang kuat pada penelitian 
ini:  
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.898 19 
 
Variabel kesiapan digital diukur menggunakan skala 
DRAE (Digital Readiness Academic Engagement) yang 
dikembangkan oleh Hong dan Kim (2018) yang mengukur 
kompetensi digital yang dirasakan mahasiswa. Skala 
DRAE memiliki meliputi 7 item keterampilan digital, 3 
item kemampuan media digital, dan 7 item keterampilan 
literasi informasi sehingga memiliki total 17 item dengan 
skala likert 5 poin. Skala menunjukkan reliablitas yang kuat 
pada penelitian ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai 
berikut. 
1. Hasil Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dari penelitian ini dapat dilihat 
pada table 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 













Test Statistic .071 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel 3, besar nilai signifikansi diperoleh 
sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa data 
berdistribusi normal. 
 
2. Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
Hasil uji hetereskesdastis dari penelitian ini dapat 
dilihat pada table 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai dari 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data tidak terjadi heteroskesdastisitas. 
 
3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinieritas dari penelitian ini dapat 
dilihat pada table 5 berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
 








Kesiapan Digital .874 1.145 
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa nilai tolerance 
lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF kurang dari 10.00 maka 
dapat diartikan bahwa data tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
 
4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil uji regresi berganda dari penelitian ini dapat 
dilihat pada table 6 berikut. 
 
 














Beta   
1 (Constant) .253 .083  3.041 .003 
Keterlibatan 
Akademik 
-.001 .001 -.092 -.770 .444 
Kesiapan 
Digital 
-.001 .001 -.112 -.934 .353 
a. Dependent Variable: Abs_Res 













1 .123a .015 -.011 .16108 
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Digital, Keterlibatan Akademik 
b. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
 
Berdasarkan tabel 6, diperoleh angka R2 (R Square) 
sebesar 0,015 atau 1.5% sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel independen (keterlibatan 
akademik dan kesiapan digital) terhadap variabel dependen 
(prestasi akademik) sebesar 1.5%. Sedangkan sebesar 
98.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilakukan 
pada penelitian ini. 
 
5. Hasil uji T 
Hasil uji regresi berganda dari penelitian ini dapat 
dilihat pada table 7 berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji T 
Berdasarkan tabel 7, variabel keterlibatan akademik 
diperoleh nilai signifikansi 0,707 > 0,05 maka H1 ditolak. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial keterlibatan 
akademik tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi 
akademik pada pembelajaran online. Sedangkan untuk 
variabel kesiapan digital diperoleh nilai signifikansi 0,417 
> 0,05 maka H2 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial kesiapan digital tidak memiliki pengaruh 
terhadap prestasi akademik pada pembelajaran online. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai signifikansi 
0,707 lebih besar daripada 0,05 sehingga hal ini dapat 
dikatakan bahwa keterlibatan akademik secara signifikan  
tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik pada 
pembelajaran online. Hasil penelitian tersebut tidak sesuai 
dengan hasil penelitian Kim, Hong, dan Song (2019) dan 
Siddiq et al (2020) yang menyatakan bahwa keterlibatan 
akademik secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi 
akademik.  
Penelitian terdahulu dilakukan pada pembelajaran 
secara offline sedangkan penelitian ini dilakukan pada saat 
pembelajaran online di kala pandemi covid-19. Peneliti 
menemukan bahwa mengerahkan usaha saat kelas online, 
menjadi terorganisir ketika pembelajaran online, terlibat 
dalam percakapan online dan mendengarkan atau membaca 
dengan seksama saat pembelajaran online memiliki nilai 
rendah. Berdasarkan hasil tersebut menggambarkan bahwa 
ketika pembelajaran online, mahasiswa cenderung 
memiliki keterlibatan akademik yang kurang sebab ketika 
pembelajaran online, mahasiswa tidak sungguh-sungguh 
dalam memahami materi. Meskipun demikian, prestasi 
akademik mahasiswa tetap baik sebab walaupun 
mahasiswa tidak secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran online namun mereka tetap bisa mengerjakan 
tes atau kuis dengan baik sehingga dosen tetap memberikan 
nilai yang baik.   
Keterlibatan akademik sebenarnya penting dalam 
proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Heng 
(2013) menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 
waktu yang dihabiskan untuk mengerjakan tugas dan 
berpartisipasi aktif di kelas memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Adapun penelitian 
yang dilakukan Dotetter dan Lowe (2011) menyatakan 
bahwa keterlibatan akademik merupakan prediktor penting 
prestasi akademik. Namun, akan tetapi hal tersebut menjadi 
berbeda ketika pembelajaran dilakukan secara online. 
Mahasiswa cenderung memiliki keterlibatan akademik 
yang kurang saat proses pembelajaran online sehingga 
perlu untuk meningkatkan keterlibatan akademik mereka 
pada pembelajaran online. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai signifikansi 
0,417 lebih besar dari 0,05 sehingga hal ini dapat dikatakan 
bahwa kesiapan digital tidak berpengaruh terhadap prestasi 
akademik pada pembelajaran online. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Hasan, Soewarno, dan Isnalita 
(2019) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
informasi mempengaruhi proses pembelajaran dan prestasi 
akademik.  
Mampu menggunakan teknologi dengan baik 
merupakan indikator dari kesiapan digital mahasiswa 
dimana hal ini memiliki nilai yang tinggi sehingga hasil 
pada data menemukan bahwa mahasiswa sudah memiliki 
kesiapan digital yang baik. Namun, memiliki kesiapan 
digital yang baik tidak mempengaruhi prestasi akademik 
mereka sebab ketika proses pembelajaran online 
berlangsung, mahasiswa tidak secara aktif terlibat 
prosesnya. Mahasiswa cenderung hanya memperhatikan 
insruksi dari dosen dan mengerjakan tugas dari dosen 
sehingga menyebabkan keterlibatan akademik yang 
kurang. Oleh sebab itu, meskipun mahir dalam teknologi 
digital jika keterlibatan akademiknya kurang maka tidak 
bisa mempengaruhi prestasi akademik. 
Kendala dalam penelitian ini adalah penelitian hanya fokus 
untuk melihat prestasi akademik mahasiswa tanpa 
mempertimbangkan pemahaman mahasiswa terhadap 
materi pembelajaran. Sementara itu, prestasi akademik 
yang terkait nilai bisa didapatkan apabila mahasiswa 
mengerjakan tugas atau kuis dengan baik. Sedangkan 
Coefficientsa 
Model t Sig. Keterangan 
1 (Constant) 24.703 .000  
Keterlibatan 
Akademik 
-.377 .707 ditolak 
Kesiapan 
Digital 
-.816 .417 ditolak 
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
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dampak yang terjadi dengan adanya pembelajaran online di 
kala pandemi ini membuat banyak mahasiswa sulit 
memahami materi dengan baik. Selain itu, dalam 
memperoleh data mahasiswa cukup sulit karena kuesioner 
disebar secara online sehingga mahasiswa tidak langsung 
mengisi kuesioner yang menyebabkan waktu yang lama 
dalam memperoleh data penelitian. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan akademik pada pembelajaran online tidak 
efektif dan mahasiswa cenderung tidak terlibat secara aktif 
pada proses pembelajaran. Selain itu, mahasiswa memiliki 
kesiapan digital yang baik sehingga mereka dapat 
menggunakan teknologi dengan baik. Walaupun demikian, 
memiliki kesiapan digital yang baik tanpa ada keterlibatan 
akademik yang baik pula maka hal ini tidak dapat 
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Oleh sebab 
itu perlu faktor lain yang dapat meningkatkan keterlibatan 
akademik mahasiswa pada pembelajaran online sehingga 
keterlibatan mahasiswa bisa maksimal. Keterbatasan 
penelitian ini adalah saat pengambilan data melalui 
kuesioner secara online, responden tidak secara langsung 
memberikan feedback sehingga membutuhkan waktu yang 
lama. Peneliti memberikan saran untuk mengkaji kembali 
penelitian keterlibatan akademik dan kesiapan digital 
terhadap prestasi akademik. Selain itu, kesiapan digital 
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